BAB I
PENDAHULUAN

A, Iatar Belakang Magalah

Kedudukan pondok pesantren hampir tidak dapat di
pisahkan dari kehidupan umat Islam di Indonesia, Lembaga
pendidikan Islam yang tertua ini sudah dikenal semenjak
agama Ielam masuk ke Indonesia, Sejarah pondok pesantren
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sejarah
pertumbuhan masyarakat Indonesia, Hal ini dapat dibukti-
kan bahwa semenjak korun kerzjaan Islam pertama di Aceh
dan abad-abad pertama hijriyah, kemudian dikorun wali
songo sampai permulaan abad XX banyck para wall dan Ulde
me' yang menjadi cikal-bakal desa baru, Pengakuan M2 sya -
rakat atau jamatah atas kehadiran seorang Kyai atau Ula
m2! merupakan modal dasar bagi berdirinya pondok PO
santren dan dari pesantrenlah kelak kerajaan - karajaan

Islam di Indonesia, Kedudukan pondok peséntren berada di

depan.l kqu

\\._

Pesantren sebagai pendidikan Islam yang boleh
dikatakan relatif tertua di Indonesia, yang sampai saat
ini terus tumbuh dan berkembang, namun ironisnya hanya
sedikit diketahui umum, Ban yang memarik dalam pesantren

Iprs, Marwman saridjo, dik, Sejaran Pondok _Pesan-
tren di Indonesia, Darmabakti, Jakartz, s NBly T,
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yang ada masing-masing mempunyai keunikan tersendiri,pe-
ranan tersendiri dalam masyarakat sekitarnya sehingga
pesantren merupakan suatu hal yang sangat penting untuk
diteliti,

Keunikan tersebut ditandai dengan banyaknya vari-
asl antara pesantren yang satu dengan pesantren yang
lainnya walaupun dalan beberapa hLal dapat ditemukan
kesamaan~kesamaan pada umumnya, Variasi tersebut dapat
kita lihat pada variabel-variabel struktural seperti
bentuk kepemimpinan orgenisasi pengurus pesantren, dewan
Kyal, dewan guru, kurikulum pelajaran, kelompok santri
dan sebagainya, jika dibandingkan antara yang satu de-
ngan yang lainnya, antara daerah yang satu dengan daerah
yang lainnya dan antara aliran yang satu dengan aliran
yanglainnya akan diperoleh tipologi dan variasi dari

dunia pesantren,

Seperti yang diunghkapiian oleh Dawam Raharjo bahwa
faktor-faktor lingkunganpun yangz berbeda seperti lokasi
kegiatan yang ada, adat istiadat setempat, bentuk kese-
nian, ekonomi masyarakatnya, ungkapan bahasa yang dipaha
mi penduduk, instansi pemerintah dan berbagai kemampuan
teknis lainnya paling tidak mempunyai potensi dan per-
kembangan~-perkembangan pesantren, Disamping itu pula
pola~pola berfikit, sikap kelompok dilingkungan pesantren
sejak dari kelompok Xyai, dewan guru, santri, kelompok
keahlian, lembaga sosial, instansi pemerintah petani
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pedagang dan kelompok lainnya yang mempunyai hubungan
fungsional ikut berpengaruh kepada keunikan pesantren, 2

Banyak sarjana terutama sarjana Barat yang menafi
kan keberadaan pesantren di Indonesia, mereka menganggap
nya pesantren adalah dunia yang terbelakang, tradisio -
nal dan sebagainya, seperti Brumund misalnya mengatakan
bahwe pesantren merupakan lembaga pendidikan yang hanya
merupakan tempat untuk melahirkan kepercayaan bodoh
bersifat asusila, Demikian Snouk Horgroje yang menyata -
kan bahwa dipandang dari sudut didaktis dan  methodik
keberadaan pesantren tidaklah berarti apa-apa dibanding
dengan didaktik dan methodik pendidikan Barat, Dikatakan
nya bahwa santri yang belajar di pesantren hanyalah
membuang waktu saja untuk menekuni ilmu agama dan kadang
kadang hal itu mengareh kepada sikap intoleransi,> Hal
yang demikian itu memberi masukan kepada pemerinteh Hin-
dia Belanda dalam menentukan kebijakannya terhadap pe-
santren dan mengusahakan agar pendidikan Barat diformola
sikan sebagai faktor yang memberi alternatif terhadap
sistem pendidikan di Indonesia, Tampaknya usaha tersebut
kurang memperhitungkan faktor kemampuan Islam untuk

menyerap kekuatan dari luar sebagai mikanisme pertahanan

2Davam Raharjo, (ed), Pesantren dan Pembaharuan,
Jakarta, LP3ES, 1983, hal, 24,

3H. Aqib Suminto, Politik Islam Hindia Belanda,
Jakarta, IP3ES, 1985, hal, 50,




diri, terbukti pesantren sebagal lembaga pendidikan pada
waktu itu mengambil sikap yang menunjukkan anti Belanda,

Kesadaran bahwa pemerintah kolonial adalah peme -
rintah kafir betul-betul tertanam dikalangan orang-orang
pesantren, Sikap konfrontasi yang ditunjukkan sangat
anarkis aékali, vang gaji, celana, dasi dan pokoknya
yang menunjukkan identitas Belanda meniru dan memperguna
kannya hukumnya haram.4

Usaha Belanda yang menjalankan politiknya "Belah
Bambu" diantara raja-raja dan Ulama-ulame Islam semakin
mempertinggl semangat jihat umat Islam untuk melawan
Belanda, Sehingga dimana-mana terjadi pemberontakan yang
dipelopori oleh raja-raja dan Ulama~ulama Islam Indone-
sia, seperti Tengku Cik Ditiro, Imam Bonjol, Pangeran
Diponogoro, Pangeran Antasari, Sultan Hasanuddin dan
lain-lain, Dalam lingkungan pondok pesantren ditanamkan
semangat anti penjajah dan mengumandangkan semboyan Hube
bul Wathon Minal Iman (Cinta Tanah Air adalah sebagian
dari iman), Beberapa Ulama mulai mengadakan' @zlah
(hijreh) ketempat-tempat yang jeuh dari intaian Belanda-
dan mendirikan pondok pesantren ditempat tersebut.s Kew
glatannya selain pengajian untuk keahlian Juga penggem -

blengan untuk menumbuhkan semangat anti Belanda,

41bid, hal, 49 - 51,
SDrs. “arwan Saridjo dkk, Op. Cit, hal, 35,



Dalan dunia politikpun ternyata peran Ulama yang-
jebolan dari pesantren ternyata sangat besar sekali, Ke-
terlibatan mereka dalam dunia politik dapat ditelusuri
lewat awal keruntuhan kerajaan Majapahit serta awval
berdiri dan berkembangnya kerajaan-kerajaan Islam di
Nusantara pada umumnya dan Jawa pada khususnya,Runtuhnya
Kerajaan Majapahit disebabkan oleh sema2kin tingginya ni-
lai legitimasi kekuasaan dari ajaran agama Islam serta
semakin pudarnya nilai legitimasi nilai kekuasaan dari

non Islam.6

Dalam perspektif politik, proses Islamisasi dalan
masyarakat telah meluaskan sumber-sumﬁer kekuasaan, Keku
asaan tidak lagi terletak pada raja dan kekuatan tentare
dan ekonominya, melainkan kekuasaan tersebut terletak
pada pemeluk agama Islam secara horigontal, Namun dalanm
kenyataannya kekuasaan yang bersumberpada ajaran Islam
terakumulasi pada seseorang atau kelompok yang menguasai
ajaran Islam yang ada diluar Istana yaitu para Ulama
atau wvali pada saat itu, Berdiridan berkembangnya. kera-
Jaan Islam tidak terlepas darin dukungan pare wali yang
ada pada saat itu, Dengan demikian para penguasa Istana
(sultan) harus terus menerus mendapat legitimasi para
wall atas kekuasaannya, Walaupun para wali secara defak-

to Jjika dihadapkan dengan penguasa Istana seﬁagai Pim-

Gpachrd A11 Pasang Surut Pevanan Politik Ulama
Priama, 4 April 19é4| . . ’



pinan politik formal adalah sejajar dan independen, teda-
ri kenyataannya kadang-kadang kalangan Istana tergantung
para wali, Dalam beberapa hal Justeru yang memegang pera-
nan kunéi«kunci kekuasaan secara formal adalah para wali
terpusatnya kekuasaan politik, ekonomi dan agama pada
tangan Sunan Giri di Jawa Timur, atau Gunung Jati di
Cirebon serta Paletehan (Fatahillah) di Jayakarta merupa-
kan bukti sejarah.! Demikian pula yang terjadi pada masa
sesudahnya yaitu pada masa kerajaan Islam ataram, hingga

campur tangannya pihak Belanda;e

Pada masa penjajahan Belanda terutama setelah di
berlakukannya Tanam Paksa di Indonesia peran politik Ula-
ma dan pesantren tidaklah mengendor, peristiwa perang
Diponegoro, Perang Padri, Perang Aceh pada kondisi terten
tu merupakan politik Ulama melawan Belanda, Pada masa di
berlakukannya Tanam Paksa pesantren-pesantren di Jawa
terlibat dalam berbagal kegiatan aksi protes sosial polie
tik dan keagamaan baik berupa kegiatan missionis milinion
maupun gerakan ratu adil, Hal ini dapat kita teusuri
lewat tulisan Sartono Kartodirdjo yang mengungkap tentang
pemberontakan yang dilakukan oleh petani Banten 1888, 2
Demikian pula yang tergabung dalam aksi perotes yang lain
seperti gerakan Tareqat, gerakan Pan Islamisme dan gerakea

8pran Magnis Sueeno, Etika Jawa, Gramedia, Jakarta
1984, hal, 32 - 37,

9sartoni Kartodirdjo, Pemberontakan Petani Banten
1888, Balai Pustaka, Jakarta, 1983, hal,




keagamaan yang bersifat lokal lainnyaclo

Pada masa pergerakan Nasional ditandai dengaﬁ bexrw
bagal munculnya organisasi Islam di Indonesia yang Juge
dimotori oleh kalangan Ulama Jebolan pesantren,llmisalnya
SDI oleh K, Saman Hudi (1911) yang kemudtan dirubah SI
oleh HOS Tjokroaminoto (1912), Muhammadiyah oleh Ko He
Dahlan (1912), NU oleh K,H, Hasyim Asy'ari (1926) dan
berbagai organisasi Islam lokal lainnya, yang kemudian
nereka bergabung dalam satu kesatuan yang bersifat soli;
daritas untuk merebut kemerdekaan Imndongsia, Proses penya
tuan tersebut dilandasi oleh kasedaran yang mendalam akan
pentingnya memperbaiki komonikasi antara organisasi Islanm
maka K.,H, Mas Manshur (Muheémmadiyah), KH, Abdul vWahab Has
‘bullah (NU) dan pemimpin Islam lainnya dari SI, Al-Irsyad,
Al-Islam (organisasi Islam lokal Sole), PUI (Persatuan U~
lama Majalangka) Jawa Barat dan lain-lain membentuk suge
tu federasi yangbbernama MIAI (Majlis Islam AlaIndonedia) .
di Surabaya pada tanggal 21 September 1937),

Hal itu dilakukan sebagail gEabu | usaha politis
organisasi yang berasaskan Islan yang waktu itu masih
berserakan gehingga amat diperlukan untuk melawan Belanda
dalam kerangka yang panjang, Disamping itu untuk menandie
ngi gerakan yang dilakukan oleh kalangan Hasionalis sekue

1%, aqib Suminto, Op. Cit, hal, 64 - 98,
llDaliar Noer, Gerakan Islam Modexn di Indonesia,

1900 - 1942, LP3ES, Jekarta, 1982,




ler yang telah mempersatukan dirinya labih awal.la

Pada masa penjajahan Jepeng orang-orang Pesantren
sedikit mendapat perhatian dari Jepang, Terbukti dengan
diangkatnya K.H, Hasyim Asytari menjadi Kepala  Shumuba
(éemacam Kantor Departemen Agame yang berkedudukan di
Ibukota) dan membuka cabang-cabangnya diseluruh kepulau-
an Indonesia pada bukan Agustus 1944 yang bernmama "Shumi
ka", Disamping itu pula dikelangan pemuda Islam dibentuk
pasukan Higbullah yaitu semacam unit militer bagi K
langan pemuda Islam walau pada mulanya berasal dari ka-
langan NU.13 Ini terbukti dunia pesantren sejak pasa
penjajahan mempunyai kekuatan khusus untuk menandingi
kekuatan lain yang kiranya membahayakan dirinya dalam
menjalankan perannya, Jika dilihat secara benar didalam
dunia pesantren sendiri terdapat suatu kekuatan  khusus
yang jika dipergunakan oleh pihak-pihak yang merebut
dan mempertahankan kekuasaannya pesantren merupakan sae
rana yang efektif untuk memenangkannya. Disamping  itu
kekvatan pesantren terletak kepada lembaga yang mengkone
servasikan produk budaya bangsa Indonesia yang khas dan
Jika proses modernisasi berhasil menyapunya masyarakat -
baru tahu dan merasa kehilangan suatu kekayean arsitektr

124 nmaq Syafi'i Ma'larif, Islam dan Masalah XKenega
rean, LP3ES, Jakarta, 1985, hal, 96,

131p14, hal, 98,
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tradiaiona1.14

Berdirinya pesantren di Indonesia dilihat dari
perspektif sejarah adalah sejalan dengan m8suk dan berw
kembangnya Islam di Indonesia umumnya pada Jawa dan
Madure khususnya, Proses Islamisasi Jawa dan Madura bere
langsung antara abad XIV dan abad XV M, Sedangkan pe~-
santren dilain pihak telah ada di Jawa pada awal ting=
kat penyebaran Islam pada abad XV sampai abad XVI Me
Para penyebar Islam dikenal dengan sebutan rara wali
yaitu orang yang keramat, mempunyai pengetahuan agama
Islam yang dalam dan memiliki keistimewaan yang berwujud
kekuatan ghaib,15 Para wall dalam menyebarkan Islanm
menggunakan sistem penga jaran yang dinamakan pesantrep,
Salah satu pesantren tertua di Jawe adalah "‘Pesantren
Giri di Gresik yang didirikan oleh Suman Giri pada abad
ke 16 M, pesantren inilah yang didatangi oleh para sane
tri dari berbagai tempat di Jawa, Madura, Lombok,Makasar
dan daerah di Indonesia yang berlangsung hingga abad
XVII M, Demikian pula dengan wali-wali yang lain seperti
Sunan Kudus, Sunan Kalijogo, Sunan Ampsl dan juga Sunan
yang lainnya,

Jika dilihat dari kontek yang lebih keeil, pondok
pesantren Sumber Anyar nampaknya sangat berpengaruh bagl

14Dawam Raharjo (ed), Persulatan Pesantren Mamba—
dari Bawah, P3M, Jakewta, 19685, hal, B,

158. Soebandi, Islam Tndonesia Dalam Presma Ekstwm
1978, hal, 49 =~ 68,
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magyarakat sekitar, khususnya dalam bidang agama akan
tetapi dalom bidang yang lain pengaruhnya sangat besar

hal ini terbukti, bahwa masyarakat Iarangan Tokol khusus
nya dan masyarakat Tlanakan pada umumnya tunduk dan pae
tuh kepada Kyai~kyal Sumber Anyar, sekalipun belakangan
ini pengarus tersebut mulai menurun, hal ini' disebabkan
keterlibatan Kyai didalam kancah politik taktis, dan
kureang bersatunya Kyai-kyai yang ada sekarang ini, Dan
inilah yang menarik wntuk diteliti,

Bs Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul "PONDCK PESANTREN SUMBER
ANYAR TIANAKAN PAMEKASAN MADURA (Studi Tentang Pengaruh
Pondok Pesantren Terhadap Masyarakat)", Untuk memperoleh
pengertian yang jelas dan manjauhi dari interpretasi =
yang saleh, maka judul tersebut perlu adanya penjelasan
seperlunya sebagal berikut

Pondok ¢ Asrama bagil santri,ls

artinya pondok
merupakan asrama bagil seseorang yang
sedang menempuh pendidikannya di pe~
santren, khususnya pendidikan Islam,

Pesantren $ Lembaga pendidikan dan penylaran agama

Islam.17 Pada masa awal lembaga ini hanp

167 ,xs1kon Islam 2, Pustaka Azet, Jakarta, 1988,
hal, 61} .

171p34, na1, ses,



Sumber Anyars
Tlanakan H
Studl ¢
Tentang H

Pengaruh H

Pondok )
Masyarakat s

mempelajari tentang agama Islam dengan
menggunakan sumber yang berupa kitab kue
ning, dan pada masa berikutnya baru mempe-
lajari tenteng ilmu-ilmu umum,

Nama gebuah dusun yang terletak di desa
Iarangan Tokol Kecamatan Tlamakan, Pameka
san Madura, Ditempat inilah pertama kali
didiriken pondok pesantren didasrah kecama
tan Tlanakan sehingga pondok tersebut di
namakan pondok pesantren Sumber Anyar,
Nama Kecamatan yang berada kurang lebih
10 Km, dari kota Pamekasan, dengan memili-
ki 17 desa, mayoritas tanahnya kering, Dan
Kecamatan ini pula sebagai pembatas antara
Kabupaten Pamekssan dan Kabupaten Sampang
Berasal dari bahasa Inggeris yang berarti
kajian, telaan,l8

Berartl mengenahi atau hal.19

Daya yang ada atau timbul dari sesuatu (o=
rang, benda) yang ikut membentuk wvatak,
kepercayaan atau perbuatan seseorgng.zo
Sudah jelas

Sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya
yang terikat oleh suatu kebudayaan yang

l8

Pustakai haT,
I1nid,

207444,

Kamus besar Bahaga Indomesia, Depdikbud, Balai

hal, 866,
bal, 930,



2

mereka anggap sama.21

Sekitarnya : Sekeliling.?? yaitu masyarakat disekitar -

pondok pesantren Sumber Anyar,

Yang dimaksud dari Judul tersebut dan yang menja
di pembahasan dari skripsi ini adalah pengsruh pondok
pesantren Sumber Anyar terhadap masyarakat Iarangan Toe
kol dan sekitarnya, yaitu didaerah Kecamatan Tlanakan
Kebupaten Pamekasan Madura, yang lebih dititik beratkan
rada pengaruh Kyai,

Ce Alasan Memilih Judul

Yang mendorong penulis dalam mengangkat Judul

tersebut antara lain adalah 3

1, Selama ini belum ada yaﬁg meneliti tentang keberadaan
pondok pesantren Sumber Anyar, /

2+ Pesantren tersebut ¢ ST o LT i nam e
paknya mempunyai pengarulh yang besar terhadap masyaia
kat Larangan Tokol khususnya dan daerah di Kecamatan
Tlanakan pada umumnya, sekalipun pengaruh tersebut
pada akhir-akhir ini mulai berkurang,

5« Pondok pesantren ini pula yang mengembangkan missi
Islam Kecamatan Tlanakan serta pemantapan ajaran =

ajaran Islam,

2l1pid, nal, 564

22WJS.» Poervadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia
PN, Balai Pustaka, Jakarta, 1982, hal, 580,
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4, Dari pondok pesantren tersebut muncul kader - kader
yang siap meneruskan missinya yang tidak hanya tersee
bar di Pamekasan saja tetapi tersebar disekitar Jawa
Timur bagian Timur, dan mereka masinge-masing mendiri-
kan pondok pesantren dimana mereka tinggal,

5¢ Sesuai dengan disiplin ilmu yang selama ini penulis
tekuni yaitu dalam bidang kesejarahan

6+ Selain itw pula pondok pesantren tersebut mempunyai
keunikan-keunikan tersendiri yang pantas untuk diteli
ti.

De fujucn Penulisan T~

Secara garis besar tujuan yang ingin dicapai da-
lam penulisan ini adalah ingin mengetahui gambaran seca=
ra umum tentang keberadaan pesantren di Indonesia aexrta
pengaruhnya baik pada masa sebelum kemerdekaan ataupun
sesudah kemerdekaan, Lebih khusus tujuen yang ingin Qi
capai adalah
l, Ingin mengetahui motivasi berdirinya pondok pesantren
Sumber Anyar

2¢ Ingin mengetahuil apa yang hendak dicapai oelh pe-
santren tersebut serta bagaimana jangkauvannya  untuk
mencapai tujuan tersebut,

3+ Ingin mengetahui tentang perkembangan pondokPesantren
tersebut dari masa berdirinya hingga dewasa ini,

4o Ingin mengetahul bagaimana pengaruh pssantren tersehut
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terhadap masyarakat setempat

Se Ikut andil dalam rangka memperkaya dalam ilmu keseja-
rahan khususnya dibidang sejarah lokal yang terasa
kurang sekali

6. Sebagal sumbangan dalam memperkaya hazanah keilmuan
terutama dalam ilm-ilmu sosial

7« Secara formal dalam rengka melengkapi syarat mempero-
leh gelar kesarjanaan dibidang Sejarah dan Xebudayaan
Islam di Fakultas Adab Surab;ya JAIN Sunan Ampel

s Rumusan Masalah

Berdasar latar belakang masalah tersebut diatas,
maka studi yang bersifat déiskriptif ini akan memfokuskan
pada permasalahan-permasalahan sebagal berikut :

1. Apakah yang melatar belakangi berdirinya  pondok pe=
santren Sumber Anyar <?

2, Bagaimana tradisi-tradisi yang ada pada pondok pe=-
santren tersebut 7

5« Bagaimena pengaruh pondok tersebut terhadap masyarakat
sekitarnya 7

F, Pembatasan Masalah

1. Dalam mengkaji tentang pondok pesantren Sumber A
nyar maka akan ditelusuri
a, Sejarah bherdirinya
he Iatar belakang berdirinya
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ces Tokoh pendirinya
do Tujuan serta Jangkauannya
e. Ditelusurti pula perkembangan pondok pesante
ren

2, Untuk mengkaji tentang® tradisi-tradisi yang
ada dalam pondok pesantren Sumber Anyar, aken
ditelusuri hal-hal yang husus dalam pesantren-
Yang sampal sekarang tetap berlaku.

3¢ Dalam mengkajl tentang pengaruh pondok pesantr .
ren terhadap masyarakat, akan ditelusuri dad
a. bidang keagamaan
b. bidang sosial budaya
s bidang politik

G. Metode Penulisan

Adapun metode yang dipakal dalam penulisan -
ini antara lain adalah :

1, Metode deduksi, Prinsip deduksi ini apa saja dipan
dang benar dalam suatu peristiwa sejarah, berlaim
pula sebagal hal yang benar dalam peristiwg, me
Iiputi kelas dan jenisnya.2>

2. Metode analogi etnografi, pemgamatan terhadap swua
tu data yang konkrit di kaitkan dengan kondisi o

budaya yang ada saat iml. Hal fmd seperti disaji-
kan pada bab IIT dan IV. '

23’Prof. Drs, Sutrisno Hadi,Ma, Methodelogi Re-
gerch 1, UGM, Press, Yogyakarta, Cet VI, 1978 h, 36
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He Metodologi Penelitian
l, Penentuan Objek

Objek penelitian ini adalah di desa Iarangan

Tokol Kecamatan Tlanakan Kabupeten Pamekasan Madu=

ra

2, Metode pengumpulan data
a, Teknik pengumpulan data

1, Observasi, suatu cara pengumpulan data de-

2e

ngan jalan pengamatan langsung terhadap feno
mena-fenomena yang diselidiki,

Metode observasi dapat juga diartikan seba-
gal pengamatan dan pencatatan dengan sistema
tika fenomina yang diselidiki,>>

Objek pemgamatannya terhadap peninggalanwpee
ninggalan sejarah, tempat-tempat bersejarah
Kuburan dan sebagainya,

Interviu, suatu cara pengumpulan data dengan
Jalan tanya jawab lisan antara interviwer
dengan interviwe tujuannya untuk menggali
informasi baik yang sifatnya laten maupun
manefes,

Menurut Sutrisno Hadi, Interviu sebagal sua=-
tu proses tanya jawadb lisan antara due orang

' 23Sutrisno Hadi, Metodologé Research II, Yayasan
Penerbit Psychologl Universitas a a, ogjakarta,
1977, hal, 139,

T~
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atau lebih berhubungan secara fisik, yang
satu dapa? melihat muke yang lain dan mendex
ngar dengan telinganya sendiri, suaranya tam
paknya mérupakan alat pengumpulan data/infor
masi yang langsung tentang jenis data sosial
baik yang terpendam maupin manefes,2t

be Sumber data

1.

2,

3e

4

‘sumber arkeologis > ¢ Tulisan-tulisan,pe-

ningznlon sejarah dapat berupa

a, Peninggalan material : Rumah, bangunan ,
Masjid dan lain sebagtinya

be Peningcalan tertulis s seperti tulisan di
Kuburen, catatan pribadi dan sebagainya,

Ce Peninggalan tak tertulis seperti adat
istiadat dan sebagainya,

Sumber responden 3 Hasil wawancara dengan

beberapa orang yang dianggap mengerti dengan

masalah yang psedang penulis teliti

Informasl cerita rakyat, cerite dari kalangan

masyarekat setempat yang dianggap mengerti

terhadap masalah tersebdbut,

Bahan kepustakaan yang ada hubungannya de=-

ngan masalah yang esedang dikaji

ce Teknik pengolahan data
l, Seleksi data : Setelah data berhasil dikum «

241p3d, nal, 193,



Y
18

pulkan maka langkah selanjutnya diadakan se-
leksi data, dengan menggunakan kritik intern
dan ekstern sehingga data yang diperoleh be-
tul-betul valide dan dapatt direkonstruksi se
bagai kisah,

2, Klapifikasi data, data yang berhasil dikum=
pulkan akan di klasifikasikan sesuai dengan
dimensi waktu dan permasalahannya,

de Analisa data

1, Menginterpretasikan data yang berPasil di-
kumpulkan (kesudian diinterp.etasikan sdiiunge
ga tersebu. .valiae

2, Metode komperatif yaitu dengan jalan memban-
ding-bandingkan data kemudian diambil kesime
pulan,

Teknik pengumpulan data dan pengolahan data
dilakukan diluar skripsi ini, yaitu dilakuka
ketika penulis turun langsung kekancah pene-
litian, sehingga dalam skripsi ini tidek ada
pengkajian data serta pengolahannya  secara
khusus, Sedangkan data yang bersifat kwanti-
tatif akan dijadilan kwalitatif, Dan pengka-
Jian fakta sejareh diwujudkan dalam  bentuk
kisah yang menggambarkan suatu keadaan dee
ngan menggunakan metode diskriptis analitia,

I, Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penulisan ini maka dalam
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tulisan ini akan dibagi dalam berbagai badb dan beberapa
sub vad diantaranya s

BAB I s Bab ini berisi 3 Iatar belakang masalah,
penegasan judul, alasan memilih jJudul, tu-
Juan penulisan, i:musan masalah, pembatas
an masalah, metode penulisan dan sistema-
tika penulisan,

BAB II : Pondok Pesantren di Indonesia, didalamnya
akan dibahas tentang masuknya Islam ke
Indonesia, pengertian dan asal usul pone
dok pesantren, faktor yang mempengaruhi =
pertumbuhannya, perkembangan pondok
pesantren sebagai wahana pendidikan Islam
dan kekerabatan Kyai,

BA B III : Pondok Pesantren Sumber Anyar, pada bab

| ini akan dibahas tentang sejarah berdirie
nya pesantren Sumber Anyar, motivasi ber-
dirinya, tujuan berdirinya, kegiatan-kegi
atan yang ada dalam pesantren, sistem pe-
ngajaran yang dipakai, landasan pendidikan
tradisi pesantren, perkembangan pondok
pesantren dari pereode awal sampai seka-
rang dan keadaan santri.

BAB IV : Pengaruh Pondok Pesantren terhadap masyae
rakat sekitar yang akan dikaji dalam
berbagai bidang yaitu bidang keagamaan ,



BAB
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bidang sosial dan budaya serta dikaji pue
la dalam bidang politilk,

V : Adalah bab kesimpulan, yang merupakan
kesimpulan, dari semua isi tulisan ini
yang terdiri dari penutup yang diakhiri -

dengan saran~saran,



